BAB III
KEETODR PENELITIARN

| PARADIGHA PENRLITIAN
Paradigma sebagai gugus berpikir yang menjadi ke-
rangka berpikir penelitian ini disistematisir dalanm pokokL
pokok pikiran berikut ini.
Pemikiran dasar penelitian ini bertolak dari pemikir-
&n tentang realitas manusia sebagai subyek mandiri. Sebagai
subyek mandiri manusia sadar tentang dirinya sendiri dan
tentang kebebasaq berkehendak di dalam dirinyva sendiri. EKe-
eadaran itu tercermin dalam kemampuannya menampilkan makna.
Di dalam proses pemaknaan itu manusia sendiri yang berusaha
nemberi makna dan arti dari setiap bentuk tingkah laku,
relasi dan peristiwa vang terjadi. Manusia sebagasi subysk
nandi;i, perwujudan hakikat kemanusiaannys justeru terletak
pada perwujudan prinsip kebebasan yaitu bshwa manusia se-
cars mandiri daspat menentukan pilihan, kepuﬁusan, dan tin-
dekan yang diambilnya. Hgl ini mnengandung a;ti bahwa kemanf
.dirian sdalah ekspre=zsi dari sktualitas kemampuan diri.
Disadari bahwa manusia dengan kemandiriannys itu se-
l2lu berada dalam suatu linékup budaya, di mana manusia itu
nengadakan relasi-relasi kulturainya. Di dalam 1lingkup
budaya itﬁ manusia sebagai individu dan masyarakat mewiliki
nilai-nilai dasar kebudayaan yang menopang kehidupan in-
dividu dan masyarakat. Di sana ia tumﬁga.dan berkembang,

nengadakan relasi-relasi kulturalnya. Di dalam proses

90
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relasi itu tidak berarti bahwa panusia berada dalamn suatu
kedudukan pasif yang menerimsa pengaruh kébudayaan_.la ada-
lah subyek kebudayaan yeng memiliki kemampuan ecipta, rasa,
karsa, dan karya. Sebagai subyek budaya manusis aktif
nembentuk kebudayaan,

Secara kultural sekalipun bervariasi, keberadasan ke-
nandirian yang ditampilkan sessorang skan menunjukken sustu
sikap dasar atan pola perilaku vang tetap, yang mencer-
minkan referensi sistem nilai vang diniliki. Sistem nilaij
ini merupaksn sesuatu yang diyakini dan dipercayai, dan
nerupakan kekuatan motivasional bagi perilaku.

Dengan jitu pulas dissdari bahwa manifestasi kemandiri-
an menjadi signifikan hanya oleh keterlibatannya. dengan
sustu kebersapgan dalam suatu konteks kultursal. Artinya ke-
nandirian itu selaln tampil dalam suatu konteks dari suaﬁp.
hubungsn dengan orang lain di dalam sustu lingkup budaya.
Dengan denikian kemandirian tidaklah diartikan sebagai
kesendirian yang dimrahkan kepada individualistik, tetaﬁi
haruselah dipahami bahwa kemandirian dalan pengungkapann?a
tarJadi dalam suatu keberssmaan dari suatu kehidupan ber-
sama. Heal ini berarti pula bahwa peds nanusia terdapgt
kewajibaﬁ moral dalam melaksanakan otonominya dalam susatu
kesadaran bahwa ia harus selalu bersda dan hanya akan mem-
punyai &rti apabils dapat memenuhi kewajiban terhadap tun—.
tutan relasi dengan sesamanya. Dari perspektif ini puls,

kemandirian dilihat sebagai salah sstu unsur moralitas
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50gial yang harus dimiliki setiap individu.

Dan dalam konteks pendidikan, kemandirian dilihst
tidak hanya sebagai acuan nilai tetapi juga seksligus sada-
lah strategi bagi upays pendidikasn itu sendi:i. Kemandirian
sebagai acuan nilai eadalah suatu proses pembudayasan.
Artinya hanya melslui suatu proses pembudgyaan kemandirian
dapat lebih disktualisasikan, dan proses pembudayaan itu
adalah melalui sosialisasi bukan isolasi.

Pemikiran-pemikiran di atas menunjukkan bahwa keman-
dirian = tidek berkembang dalam kevakuman ruang, waktu, dan

sigtem nilai budays. Dsalar rangka dosen mengenbangkan

fungsi mengaﬁar&ya, ia selalu berada dalam lingkaran sisten
dan reslitas sosial masyarekatnya. Dalam upays mengembang-
kan pandidikaq termasuk pendidikan IPS, dosen d4i satu pihak
selalu berada dalam kerangks sist?m pendidikan nasional

(SISDIKﬁAS), sistem manajemen pendidikan nasiocnal (SISMEN-

DIKNAS), sistem sosial (SISS0$), sistem ekonomi (SISEK),
dan sistem nilai budaya (éISNIBUD). Sementara itu di pihak
lain sktor berhsdaspan dengan tuntutan reslitas sosial yang
berkenan dengan fenomena globalipasi, kemajuan IPTEK dan
arug informasi dengan segala dampak pengiringnysa.

Keréngka berpikir terssbut dijadikan gugus berpikir

dalam memecshkan persoalan yaitu kenystaan bahwa di dalanm

praktek ditemukan perilaku aktor pendidikan. yang kurang
kondusif bagi upaya pendidikan. Atau dengan kata l=ain,

kenydtaan perilaku yang mencerminken bahws kemandirian
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" dengan segala ciri keunggulannyz belunm menjadi sesustu yang
realistis dan strategis dalsm upaya pendidiksn.

Paradigna penelitian yang dikemukakan dalam pokok-
pokok pikiran di atas, digambarkan dalam gambar 1  dji

halaman berikut ini.

- SUBYER PERELITIAN
adalah satuan individu yaitu dosen yang berdasarkan
pertimbangan, dinilai ﬁémiliki kualitas dan ketepstan untuk
berperan sebsagai subyek penelitian sesuai dengan tuntutan
fokus permasalahan. Kriteria pemilihan didasarkan atas
profesi, pengalaman, fungsi dan peran, kemampusn, wawasan
ektual historis dan antisipatoris.

Mengacu kepada kriteris metodologis yang dikermukakan
oleh S, Nasution (1888:32) dan Lincoln Guba (1885:201),
maka subyek penelitian ini ditarik dan dikembangkan secara
purposif yaitu dipilih disesuaikan dengan tujuan dan krite-
ria yang telah ditetapkan. Jumlah subyek penelitian dikem-
‘bangkan secara bergulir atau "snowball sampling technique"”
hingga mencapai titik jenuh'di mena informasi telah terkum-
pul secara tuntas. Untuk itu dalam penelitian ini telah di-
lacak tiga tim dosen. Hal ini didasarkan atas pertimbangan
berikut ini.
(1). Tim yang terpilih memenuhi asumsi pemfokusan subyek_

berkelanjutan. Artinya responden yang satu diminta

menunjuk responden yang lain yang dspat memberikan
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informaéi, dan kemudian responden ini diminta pula me -

nunjuk orang lain lagi.

(2). Tim yang terpilih memenuhi asumst kejenuvhan informasi.
Artinya dari ketiga tim yang terpilih tersebut, sudsh
diperoleh informesi yang dinilai tuntas, sehingga
tidak lagi memerlukan tim dosen vang lain.

(3)., Tim yang terpilih memenuhi asumsi ketepatan subyek da-
lam arti layak sebagai sumber data yaitu sesuai dengean
nasalah dan tujuan penelitian.

Untuk kepentingan trisngulasi dipilih puls untuk
diwawancarai dosen di luar snggota tim dan unsur-unsur pin-
Pinan baik jurusan, fakultas, institut maupun kepala-kepsala
Pusat seperti pusat penelitian, pusat pengsbdian pada

nagyaraket, dan perpussteksan.

- SUHBER DATA DAR TEHNIK PENGUHMPULAN DATA
Dats yang dikumpulkan dﬁlam suatu penélitian kuali-

tatif seperti ini, umumnya adalah berupa kata-kats, tinda-
kan, dokumen, situasi, dan peristiwa yang dapat diamati
(Judith Pressle Goest, 1984: 38; Moleong, 1889: 122; dan
Nasution, 1988: 58). Data-dsta itu dikumpulkan melalui (1)
Pengamatan partisipatif, (2) wawancara, (3) dokumen.
1. Pengamatan partisibatif

Pengamatan yang dilaknkan dalam penelitian ini,
dilakukan pada dus tingkat pengamatan ysitu pertama menga-

mati karakteristik situasi dan adegan yang diamati seperti
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ruang, -waktu, kegiatan yang dilakukan, kejadian-kejadian
Yang muncul, perassan dan emosi, dan suasana di saat keja-
dian atau kegiatan berlangsung dan dilakukan. Pengamatan
selanjutnya dilakukan dengan menelaah secars lebih detail
ciri-ciri dari kemandirian yang ditampilkan dosen dalanm
tengembangkan pemikiran dan praktek pendidikan IPS. Pada
tahap ini pengamatan ditujukan pada upaya mencari makns
yang dipikirkan, disadari, dan yang dipersepsi dosen ten-
teng kemandiriannya.

Untuk pengamatan ini, maka lingkup pengamatan difo-

kuskan pada hal-hal berikut ini.

(1). Kegiatan yang dilakukan dosen =selama hadir di kampus
terutama kegiatan perkuliahan yang dilskssnakannyes dan

kegiatan lainnva.

(2). Kegiatan dosen dalam mengembangken potensi diri seper-

I ti Bmeperti self-study dengan memanfaatkan perpusta-
kaan, komunikasi ilmiah melalui seminar dan diskuei,
dan kegiatan-kegiatan penelitian,

(3). Kegiastan perkuliahan yang dilskukan dosen dalam rangka

[ pengembangan pendidikan IPS.

Pengametan dilakuksan dengsan terjun 1angsun§ melihat

dan atau terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan

oleh para responden. Pengamatan Jlangsung itu terutanma
tertuju pada perilaku mulai dari kehadiran, persiapan dan
itu untuk keterlibatan langsung terutasma dilakukan lewat

keikut sertsan peneliti dalam berbsgai kesempatan seminar,
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diskusi, dan atau pembahasan dari guatu panitia khusus.
2. Wawancara,

| Wawancafa dilakukan _déngan- menggunakan pendekatan
berikut ini.

8, Pércakapan informal yaitu menciptakan situnasi yang me-
nungkinkan percsakapan Sebas dan spontaﬁ tercipta. Untuk
itu dalsm banyak kesempatan wawancara dilskukan secara
informal dan kadang-kadang tanpa sepengetshuan respon-
dén. Percakapan dilakukan pada setiap dilakukan pengama-
tan, dan saat-sast informal lainnya,

b. Percskapan formal, yaitu percakapan yang dilakukan seqﬁ-
terencana melalui suatu perjanjian beraapa terlebih' da-
hulu beik mengenai waktu, tempat dan pokok-pokck materi
yang dibahas. Untuk wawancarsa fdrnal ini, peneliti
menggunakan alat perekam berupa "tape reocorder". Perca-_
kapan formal ini terutama dilskukan dengan pimpinan
institut dalam hal ini Rektor dan Pembantu Rektor I ser-
ta dekan dan pimpinsn unit seperti kepala pusst peneli-
tian, kepals pusat pengabdian pada masyarakat, dan kepa-
la perpustakaan. Pada beberapa dosen Jjuga dilakukan per-
cakapan formal, dan pada beberapa tokoh masyarakat. Dari
tokoh masyarakat ini, dipilih tokoh-tokoh yang menguasai
latar belakang dan kebudayaan serta masyarakat Minahasg,
baik vang ada di Hanado msupun Jakarta dan Bandung.

c. Untuk setisp percakapan formal ini, maka diéunnknn lem-

baran-lembaran yeang berisi garis-~garis besar pertanyaan
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atau masalah yang skan didiskusiksan. Beberapa pimpinan
terutama pimpinan institut memintakan pertanysan secsara
tertulis untuk dipelajari, dan memintakan kesempatan

lain untuk diskusi dan wawaneara menjawab pertanysan-

pertanyaan itu, baik secara tertulis maupun lisan. Hanys
Pembahtu rektor I yang memssukkan Jeawaban secara tertu—‘
lis. Tetapi untnk mendapatkan pemikiran beliau tentang
permassalahan yang dihadapi institut dan Etrategi mansje-
mennysa, peneliti menghadiri seminar diskusi hasil pene-
litian yang dilaksanakan oleh PR I selaku kepalsa proyek,
déngan Judul penelitian “Faktor-Faktor vyang HMenentukan
Produktivitas Kerja Dosen-Dosen IKIP Manado“, pada
tanggal 28 Desember 1992,

RKetiga cara tersebut di atas dilakssnaksn secara
fleksibel disesuaikan dengan keadasn dan situasi baik di
sant untuk membuat perdanjiﬁn wawanceara, di saat wawancars
Raupun di saat melakukan pengematan. Di samping alat pere-
kam, Jjuga digunskan alat berupa buku catstan, pensil dan
gtau ballpoint.

Wawancara diorganisir ke dalam 3 pokok pertanysaan.
Pertama pertanysaan tentanglpemikiran dan pemahanan dosen
wengenai . fungsi dan peran profesi dosen. Ditanyakan pula
tentang  acuan normatif yang menjadi standar bagi profesi
dosen péndidikan' IPS dan variasbilitas fungsi dan peran
dosen dalam memaknai kehadiraﬁnya di kampus dan dalam

nelakeanakan tugas pengajasrasn pendidikan IPS.
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Kedua, pertanyaan vyeng diarahkan untuk mengungkap

remahaman dosen tentang pendidikan IPS dan dasar pemikiran
vang melatari upaya yang dilakukan dosen dalam mengembang-
kan pendidikan IPS. |

| Ketiga, pertenyaan yang diarahkan untuk mengungksp
nilsi vyang menjadi referensi dosen dalam mengembangkan
pemikiran dan praktek pendidikan IPS. Di bagian ini diper-
tanyakan apa yang menjadi standar evaluasi diri dan apa
yang diharapkanddari setisp pemikiran dan upaya yang dilak-
sanakan dosen.

3. Dpkuhentasi.

Di samping data lapangsan jugﬁ diadakan kajian terha-
dap _ddkunen-dokunen resmi maupun tidak resmi. Dokumen-
dokumen itu meliputi (1) laporan-laporan resmi rektor, (2)
dokumen berbagai hasil éeminar, simposium, (3) dokunmen
berupﬁ catatan-catatan Satuan Acara Perkuliahan, dan doku-

men sdministretif.

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Prinegip utama yang digunakan di sini adalah penelifi
sebagai instrumen utama. Artinys peneliti secarsa langsung
mengadakan wawancara dan pengametan ataupun berpartisipasi

dalam kegiatan-kegiatan sehingge peneliti dapat menggsli,

mnemahami, merasakan, dan sekaligus menafsirkan data untuk

pelacsakan berikatnya.

Peneliti sebagai instrumen terlibat secara langsung

tidak- ' y
menggunakan orang lain sebagai instrumen untuk’

oenjg : jadi 3
Jaga terjadinya bias dalam hal menahami, menginterprets
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berikut ini.

(1). Tahap Orientasi

Di tahap inj telah dilakukan upaya Pengumpulan
informaei awal mengensi aspek-aspek bernasalahan serta fo-
kus masalah yang skan diteliti. Di tahap ini telah dilaku-
kan Wawancara dan pengamatan keg1atan—kegiatan vang dilaku-
kan baik pada satuan individn dosen-dosen maupun unsur
Pimpinan, serts studi dokumentasi. Dari hasll studi ini,
disusun rancangan penelitian untuk tahap selanjutnya.

(2). Tahap eksplorasi.

Di tshap ini kegiatan di arahkan pada usaha peng-
Jaman untuk menggali informassi yang melatari permasalahan,
tampai ditemukan informasi vang tuntas mengenai fokus dan
8spek permasalahan yang diteliti.

Pada tahap ini subyek penelitian mulai .berkambang
sesuai dengan tuntutan kebutuhan informasi yang diperluken.
Di tahap ini dilakukan triangulasi, pencatatan lapangan
Secara lebih terinci sesusi fokus nasalah
(3). Tahap “member check”.

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh tingkat keper-
caysan hasil-hasil penelitian. Tingkat kepercayasn ini I
diperluksn éebagai upays peﬁbenaran hasil penelitian teru-
tana pembenaran atas informasi-informasgi yang diperoleh
baik melalui hasil vawancara wmaupun melalui pengematan stan

data-data_.dokumenter. Untuk itun di tahap ini dilakukan

kegiatan-kegiatan:
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. Hengkonfirmasi informasi yang diperoleh langsung kepada

subyek penelitian. Artinya di sini peneliti memints
kebeneran informasi yang telah peneliti catat sekaligus
meminta kritik atsas hesil-hagil vyang dikonfirmasikan
itu. Maksudnya adalah untuk nenperoleh keabsahen data.
b). Selain konfirmasi informagi, juga dilakukan konfirmasi
hasil penelitian kepada gumber-sumnber deta untuk mempe-
J . roleh masukan data dan informasi baru sampai bila
dipandang bahwa tidak ade informasi baru dan penting
lagi. |
¢). Kegiastan terakhir adalah member check dalam bentuk dis-
kusi dengan rekan-rekan sejawat terutama dalam kapasi-
tas sebsgsi siswa g3 Pascse Sarjsna untuk memperoleh

regpons dan kritik sebegai masukan.

§. TEHNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA.
| Anelisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah berikut iﬁi.

(1). Reduksi data.
r Data yang telah dicatat melalui catatan lapangan
direduksi dan dirangkum dengan mencari hal-hal penting,
aehingga ditemukan suatu tema. Reduksi dilakukan dengan
mengadakan unitisasi. Unitisasi data dilakukan dengan menen-

tukan Jjenis yaitu apakah jenis dats jtu asli atan hasil

kongtruksi peneliti. Unitigasi dilakuksan dimulai dari sasat

pencatatan lapangan. Pada catatan lapangan data asli
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disusun dalam bentuk deskripsi, dan data hasil hkonstruksi
Peneliti_disusun dalam bentuk refleksi.

Deskripsi data itu dirinci menurut hsal-hal pokok
sebagai berikut (1) deskripsi.responden veitu gambaran ten-
tang partisipan vang diamati dan diwawancarai, (2) deskrip-
8i dialog yaitu gambarasn tentang isi diolah yang terjasdi,
(3) deskfipsi lingkungan yaitu lingkungan atau keadsan di
nans kegiatan stau wawancara berlangsung, (3) deskripsi ke-
jadian berisi peristiwa-peristiwa yang tefjadi selsma peng-
amatan, dan (4) deskripsi hubungan yang berisi gambarsan
tentang hubungan peneliti dengan partisipanfataupun antﬁr
partisipan itu sendiri.

Data yang sudah dideskripsikan itu kemudian. dikon~
struksikan oleh peneliti dalam bBentuk refleksi-refleksi
berikut ini (1) refleksi perasasan yaitu perasaan peneliti
terhadap spa yang sudah diamati dan diwawancarai, (2)
refleksi analisis yaitu upaya peneliti untuk mengangkat
permasalahan vang perln dica:i jawabnya. Dari deskripsi
yang dikemukskan, peneliti mencobs mencari hubungaﬁ dan
nenguraikan hal-hal yang dinilsi berhubungan dengan masa-
‘lah~masalah yang diteliti, (4) refleksi penjelasan yaitu
hﬁl—hal yang perlu dijelaskan lebih lanjut nisalnya latar
belakang mengspa sesuatu hal itn seringkali terJjadi, (5)
refleksi etis vaitu upaya peneliti untuk tétap nenegang

teguh etika peﬁelitian.
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(2). Display data.

Selesai mengadakan unitisﬁai, dilanjutkan dengan
nengadakan kategoriSasi data. Data yang sudah unitisasi itu
dikategorikan ke dalam satuan-satuan analisis berdasarkan
fokus dan aspek permasalahan yang diteliti. Artinya dari
data vang ada itu dirumuékan dalam pokok-pokok pikiran
hengenai kemandirian dosen delam mengembangkan pendidikan

IPS serta konstruk nilai yang melatarinya.

Untuk meningkatksn kepercayaan hasil penelitian,
meka dalam penelitian ditempuh langkah-langksh berikut ini
(1). Meningkatksn kredibilitas.

8. Memperpanjang mass pengamatan

Selams massa pengama;an.itu peneliti selalu berusaha
untuk hadir di ksmpus dan-mengikuti berbagai kegiatan
beik langsung maupun tidsk langsung. Secara langsung

" untuk kembali melakuksn wawancarsa. Tujuaﬁ mass perpan-
jangan itu adalsh untuk lebih meméerdalam pengamatan
aehingga'data terkumpul secara tuntas.

b. Pengamaten yang terus menerus. Pengamsatan ini dilakukan.
dengan’ cara peneliti secara bersama-sams mengikuti ke-
giatan terutamsa kegiatan vang secars individual dilaku—.
kan_ oleh para dosen, misalnya di gaat menyusun satuan
aca?a parkuliahﬁn ataupun dengan selalu aktif mengikuti

pértemuanﬁpertemuan periodik fakultas dan Jurusan atsau
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juga dalam seminar skripsi mahasiswa.

c. Triangulasi. Kegiatan ini dilakuksn sebagai upaya mela-
kukan uji kebenaran dari dats atau informasi yvang dipe-
roleh, dengan carsa menanyerkan pihak ketiga._

d. Di samping triangulasi jugs dilskukan diskusi sebagsi
upays dengar pendapat dengan orang lain. Diskusj ini si-
fatnya informal, terutams dilakukan dengan rekan-rekan
siswa FPS baik yang berada di Bandung, Jakarta, ataupun
alumni yang ada di Manado. Termasuk dalanm kelompok
'diskusi ini ialah para tokoh masysrskat Sulawesi Utarg
baik yang berada di Bandung atasupun Jakarta dan di
Hanado.

(2). Transferabilitas

Persoalan transferabilitas ini terutama menyangkut
nagalah sejsuh mana hasil penelitian vang dilskuksn ini

Bempunyai nilai tranafer yaitu-dapat Aiaplikasi bagi upays

rengembangan LPTK. Persoalan ini muncul Justeru karena pen-

dekatan yang digunsksn sdalah kajian dari segi éosiokultur-

8l di mana setiap masyarskat memiliki eiri éosio-kultural-

nys sendiri-sendiri. Untuk menigkatk#n transferabilitas ini

analisis di arahkan pada penemuan nilai-nilai dasar yang
secara teoretik dimiliki oleh setiap satuan kebudaysan.

(3). Dependsbilitas.
| Dependabilitas dalam arti keandslsn bagi kesahihan

penelitian dilakukaﬁ dengan mengadakan "sudit trial”, vang

dilakukan melalui pembimbingan para panitia disertasi vang



terdiri promoter, ko-promotor, dan seorang
dalam pembimbingan itu dilakukan diskusi

permasalahan, metodologi, analisis serts pemb
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anggota. Di
baik mengensai

shasannys.





